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YOGYAKARTA ber-
ada di ambang krisis.
Setiap hari, kota ini

sampah secara bisnis, bukan lagi seba-
gai entitas sosial semata, untuk
memastikan keberlanjutan operasio-

memproduksi sekitar
300 ton sampah, se-
mentara Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA)
Piyungan, yang telah
lama menjadi tumpu-
an, akan segera menutup pintunya pa-
da Januari 2026 karena over kapasitas.
Di tengah hitungan mundur ini, Peme-
rintah Kota Yogyakarta meluncurkan
sebuah program baru bernama Masya-
rakat Jogja Olah Sampah (Mas JOS).
Program ini bukan sekadar slogan,
melainkan sebuah gerakan strategis
yang mengajak seluruh lapisan masya-

; rakat untuk terlibat aktif mengelola

sampah dari sumbernya. Konsepnya
sederhana namun revolusioner: al-
ihkan alur sampah dari rumah lang-
sung ke TPA, menjadi siklus pengelola-
an yang berkelanjutan di tingkat
rumah tangga. Inti dari Mas JOS ter-
letak pada 5 Langkah Mas JOS yang
digaungkan ke seluruh penjuru kota:

‘memilah sampah sesuai jenis (organik,

anorganik, residu), membawa sampah
anorganik ke bank sampah, mengolah
sampah organik menjadi kompos,
menghabiskan makanan untuk me-
ngurangi sisa, serta menggunakan
wadah yang dapat dipakai ulang.

Di balik konsep yang menjanjikan,
implementasi Mas JOS di lapangan
menghadapi sejumlah tantangan berat
yang patut dikritisi. Realitasnya, par-
tisipasi masyarakat belum merata.
Data dari situs resmi Mas JOS
(masjos.id) sendiri menunjukkan ang-
ka yang memprihatinkan, di mana be-
berapa kelurahan dengan jumlah ke-
pala keluarga (KK) besar masih men-
catat nol KK yang teredukasi. Hal ini
mengindikasikan jangkauan sosialisasi
yang belum menembus seluruh lapisan
masyarakat. Selain itu, banyak dari
bank sampah yahg ada tidak berjalan
optimal karena sangat bergantung pa-
da kerja sosial sukarelawan tanpa du-

kungan ke]embagaan yang- kuat
Upaya pengolahan sampah organik di
rumah tangga yang ditujukan untuk
menjadi pupuk organik, juga sulit di-
lakukan di tengah lahan tanah yang
sempit. Hal ini juga didukung dengan
data pada situs Mas JOS yang menun-
jukkan pengolahan sampah rumah
tangga menempati peringkat yang pa-
ling rendah dari program yang lain.

Analisis kritis menunjukkan bahwa
realisme program Mas JOS untuk
menjadi solusi tunggal masalah sam-
pah Yogyakarta perlu dievaluasi ulang.
Program ini memiliki fondasi konsep
yang tepat, yaitu penanganan dari hu-
lu, namun implementasinya dihadap-
kan pada waktu yang sangat singkat.
Mengubah kebiasaan masyarakat dari
membuang sembarangan . menjadi
memilah dan rhengolah adalah sebuah
revolusi budaya yang tidak bisa instan.
Tanpa infrastruktur pendukung yang
memadai-mulai dari ketersediaan
komposter rumah tangga yang terjang-
kau, armada pengangkutan

nal. Ketiga, bangun infrastruktur pen-
golahan skala besar. Setiap kemantren
perlu memiliki fasilitas pengolahan
sampah organik dan anorganik mo-
dern untuk mengolah hasil pilahan
warga, sehingga tidak lagi ketergan-
tungan pada TPA. Keempat, terapkan
sanksi bertahap. Setelah periode sosia-
lisasi intensif, berlakukan sanksi bagi
warga yang menolak berpartisipasi,
karena ini adalah bagian dari tang-
gung jawab kolektif. Terakhir, lakukan
transparansi data secara terbuka dan
transparan. Publikasikan harian capa-
ian reduksi sampah untuk memba-
ngun kepercayaan publik dan mencip-
takan persaingan sehat antarwilayah.
Tanpa langkah-langkah praktis di la-
pangan ini, Mas JOS mungkin hanya
akan menjadi catatan sejarah dalam
perjuangan Yogyakarta yang “ngos-
ngosan” dalam uapaya melawan sam-

pah, tanpa hasil nyata. (*)-d
*)Ignatius Novianto Hariwibowo
SE MAce, dosen FBE UAJY.

khusus, hingga jaminan bahwa
bank sampah akan menerima
dan membayar hasil pilahan
warga-gerakan ini berisiko man-
deg di tengah jalan.

Agar Mas JOS tidak berakhir Ra
sebagai sekadar wacana atau
program yang terlambat, diper-
lukan serangkaian solusi strate- | lain.
gis yang perlu diimplemen-
tasikan. Pertama, berikan insen-
tif ekonomi yang nyata pada war-
ga. Daripada hanya mengan-
dalkan kesadaran, berikan stim-
ulus langsung seperti potongan
tagihan PBB atau air bagi rumah
tangga yang bisa menunjukkan
bukti konsisten memilah sam-
pah. Kedua, revitalisasi dan pro-
fesionalisasi bank sampah.
Libatkan pihak swasta atau ko-
perasi dalam mengelola bank

Pilkada oleh DPRD.
- Takkan gol tanpa dukungan partai

Pengelola tempat wisata perbanyak
petunjuk jalan evakuasi.
- Jangan hanya kejar keuntungan.

Banjir bandang sapu.objek wisata Guci.
- Diduga akibat ulah manusia.
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Walikota
2. Dinas Lingkungan Hidup

Netral Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 08 Juni 2026
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